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Abstrak

Skripsi merupakan penelitian karya ilmiah yang bertujuan untuk mendapatkan gelar sar-
jana. Sistem pencarian judul dan data skripsi pada tingkat yang spesi�k (fakultas) dibu-
tuhkan pada suatu universitas yang dapat memudahkan pengguna mencari informasi terkait,
dimana dalam penelitian ini menggunakan basis web semantik. Web semantik sebagai sebuah
web yang mampu mendeskripsikan sesuatu yang dimengerti oleh mesin, memiliki keunggulan
dalam keterbukaan data. Web semantik menyajikan informasi yang dinamis dan lebih aku-
rat. Metode dalam perancangan web semantik menggunakan bahasa ontologi yang dirancang
sesuai basis pengetahuan. Pada tingkat yang lebih spesi�k, dimana khususnya pada Fakultas
Sains dan Teknologi, belum ada layanan yang dapat mencari informasi skripsi apa saja yang
telah dipublikasikan, sehingga user harus mencari melalui Repository UIN-SU dan memu-
ngkinkan untuk memakan waktu yang cukup lama, dimana dengan banyaknya konten yang
terkandung di dalam website tersebut, penggunaan pencarian berbasis keyword untuk men-
cari informasi yang diinginkan user menjadi kurang efektif. Akibatnya, dapat memakan waktu
untuk menemukan hasil yang diinginkan dari konten yang diberikan mesin pencari. Pengu-
jian dilakukan dari penelitian ini, dengan mengkonversi query bentuk bahasa alami menjadi
SPARQL yang dilakukan dengan algoritma Boyer-Moore , didapati bahwa dari 32 kalimat
pencarian, terdapat 30 kalimat yang menampilkan hasil yang sesuai dengan knowledge base
dengan tingkat keberhasilan mencapai 94%.

Kata kunci : Web Semantik, Boyer-Moore, Ontologi, SPARQL.

Pendahuluan

Arus kemajuan teknologi membawa dampak yang
sangat signi�kan dalam berbagai aspek kehidu-
pan manusia. Teknologi memainkan peran yang
sangat penting dalam mempermudah kehidupan
sehari-hari, termasuk dalam bidang kesehatan, pen-
didikan, komunikasi, maupun hiburan.

Perkembangan teknologi dan informasi
melahirkan aplikasi pengetahuan dan keterampilan
yang digunakan manusia yang bertujuan membantu
menyelesaikan permasalahan kehidupan manusia
(aktivitas sosial) demi mencapai tujuan komunikasi
dan pencarian informasi [1]. Arus perkemban-
gan teknologi tidak dapat terpisah dari kehidupan
manusia. Perkembangan teknologi saat ini berawal
dari buah hasil pemikiran serta kerja keras manu-
sia di dunia yang menciptakan kemajuan dibidang
komputerisasi.

Banyaknya informasi yang ditambahkan seir-
ing berjalannya waktu, membuat ukuran web se-

makin besar dan untuk mencari informasi yang
dibutuhkan di web juga semakin sulit dalam kurun
waktu yang cukup singkat. Hal yang sangat dibu-
tuhkan juga adalah faktor keakuratan dari pencar-
ian dan penyaringan suatu informasi. Oleh karena
itu, timbullah keinginan dimana bahasa yang digu-
nakan manusia tidak hanya mampu dipahami oleh
sesama manusia saja, tetapi juga mampu dipahami
oleh mesin (internet), sehingga informasi yang dis-
ajikan pun sesuai dengan keinginan dan mampu di-
terima dengan baik oleh mesin [2]. Dengan begitu
lahirlah web semantik berdasarkan pemikiran dan
kerja keras manusia.

Dalam hal keterbukaan data, web semantik di-
unggulkan. Suatu sistem yang memiliki informasi
dapat digunakan ataupun dibagikan kepada sis-
tem lain. Selain dalam hal integrasi data, den-
gan web semantik komputer dimungkinkan untuk
mencari, menggabungkan, dan memproses konten
web sesuai makna yang dapat dipahami oleh manu-
sia [3]. Web semantik bahkan memahami hubun-
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gan antara makna dari sebuah kata maupun konsep
yang ada pada konten web.

Pada tingkat yang lebih spesi�k, dimana
khususnya pada Fakultas Sains dan Teknologi,
belum ada layanan yang dapat mencari informasi
skripsi apa saja yang telah dipublikasikan, sehingga
user harus mencari melalui Repository UIN-SU
dan memungkinkan untuk memakan waktu yang
cukup lama, dimana dengan banyaknya konten
yang terkandung di dalam website tersebut, peng-
gunaan pencarian berbasis keyword untuk men-
cari informasi yang diinginkan user menjadi kurang
efektif, dikarenakan hasil pencarian menampilkan
informasi sejumlah link ke halaman web yang men-
gandung keyword dan tentu kinerja akan semakin
berat. Akibatnya, dapat memakan waktu untuk
menemukan hasil yang diinginkan dari konten yang
diberikan mesin pencari.

Dengan menerapkan teknologi pencarian web
semantik, dapat memudahkan pengguna mencari
judul skripsi yang telah dipublikasikan, khususnya
pada fakultas Sains dan Teknologi UIN-SU, hasil
dapat menyajikan informasi yang lebih akurat dan
dinamis, sehingga informasi detil mengenai skripsi
yang dicari dapat diklasi�kasikan dengan menggu-
nakan ontologi sesuai properti yang telah dibuat.
Web semantik dapat menempatkan data pada web
dalam bentuk yang dapat dimengerti oleh mesin
secara alami, dapat mempercepat pencarian infor-
masi dengan optimal bahkan dengan bentuk per-
tanyaan, bukan hanya query pencarian.

Studi kasus: Implementasi String Matching
Dengan Algoritma Boyer-Moore Untuk Menen-
tukan Tingkat Kemiripan Pada Pengajuan Judul
Skripsi/Ta Mahasiswa (Studi Kasus: Universitas
Xyz) (2021). Merupakan penelitian yang bertujuan
untuk menentukan topik penelitian atau skripsi
yang dimungkinkan akan terjadi kemiripan antara
mahasiswa satu dengan yang lainnya baik secara
sengaja ataupun disengaja. Agar terhindar dari
indikasi kesamaan judul atau plagiasi maka pihak
kampus akan mengecek judul yang diajukan ma-
hasiswa, oleh karenanya perlu ketelitian dan upaya
penuh untuk pengecekan. Upaya tersebut bisa dit-
erapkan dengan string matching atau pencocokan
kata pada judul tersebut. Metode pengembangan
sistem yang digunakan adalah Extreme Program-
ming (XP). Sistem diimplementasikan dalam ben-
tuk web untuk backend dan android untuk akses
frontend. Implementasi algoritma menggunakan al-
goritma Boyer-Moore. Hasil pengujian memperli-
hatkan kinerja kecepatan proses algoritma Boyer-
Moore bekerja. Pengujian dilakukan melakukan
pencocokan judul dengan memasukkan 100 data
sampai 500 data, dengan waktu kecepatan proses
satuan ms (millisecond ). Peningkatan waktu yang
dibutuhkan algoritma ini dari 100 data hingga 500
data rata-rata adalah 34%, yang menunjukkan se-
makin banyaknya data, semakin bertambah wak-
tunya tetapi penambahan waktu yang dibutuhkan
relatif kecil [4].

Studi kasus: Implementasi Algoritma Boyer-
Moore Dalam Sistem Penelusuran Katalog Pada
Perpustakaan (2018). Merupakan penelitian yang
mengacu pada permasalahan membangun sistem
penelusuran katalog perpustakaan sekolah dengan
implementasi algoritma Boyer-Moore, yang dihara-
pkan mampu membantu meringankan kerja petugas
admin dalam menyerahkan laporan jumlah buku
yang tersedia di perpustakaan, dan juga melayani
pengunjung yang ingin mengetahui dan meminjam
koleksi buku di perpustakaan SMA Islam Terpadu
Yabis Bontang. Sistem yang dibangun menggu-
nakan bahasa pemrograman Visual Basic 6, dan
database Access. Pengujian white box telah di-
lakukan untuk memastikan semua statement pada
program telah dieksekusi minimal sekali selama
pengujian serta semua kondisi logis telah dieksekusi
[5].

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada peneli-
tian ini yaitu dengan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data-data skripsi tersebut
dilakukan secara manual dengan observasi data
yang dikumpulkan dari website resmi repository
UIN Sumatera Utara yang memiliki alamat URL:
http://repository.uinsu.ac.id/. Data yang akan
dikumpulkan berupa informasi yang berkaitan den-
gan skripsi, yaitu berupa judul skripsi, tahun ter-
bit, nama penulis skripsi, jurusan asal skripsi, jenis
kelamin penulis skripsi, dan URL dimana skripsi
tersebut di-upload.

Gambar 1: Diagram Tahapan Penelitian

Pada Gambar 1 merupakan diagram tahapan
penelitian, dimana tahap pertama merupakan per-
siapan untuk analisis data yang dilakukan untuk
melakukan tahapan berikutnya. Pada tahapan ini
juga dilakukan pengumpulan dan pengolahan data.
Pada tahapan berikutnya, dilakukan pengemban-
gan dari tahapan sebelumnya, dimana tahap ini
yang paling utama berisi perancangan �owchart,
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diagram blok, maupun perancangan desain web.
Tahap berikutnya merupakan lanjutan dari tahap
sebelumnya. Tahap ini berupa pengujian. Pengu-
jian dilakukan berbagai tes yang sudah diterapkan
pada tahap sebelumnya, seperti pengujian ontologi,
pengujian query pencarian maupun pengujian in-
terface web.

Analisa Data

Data skripsi yang dikumpulkan berasal dari fakul-
tas Sains dan Teknologi UIN Sumatera Utara. Dari
data skripsi yang tertera sejauh ini, mulai dari

skripsi tahun 2019 hingga 2022 pada website repos-
itory UIN Sumatera Utara, ada total 255 judul
skripsi yang di-upload, sedangkan ada total 215
sampel judul skripsi yang dikumpulkan pada peneli-
tian ini dikarenakan adanya data duplikasi atau
data ganda pada judul yang di-upload.

Data yang disajikan pada penelitian ini berupa
informasi yang berkaitan dengan skripsi, yaitu
berupa data primer mencakup judul skripsi, tahun
terbit, nama penulis skripsi, jurusan asal skripsi dan
URL. Sedangkan data sekunder mencakup jenis ke-
lamin penulis skripsi.

Gambar 2: Data Ganda

Untuk memudahkan dalam pengelompokkan
data, maka data akan dianalisis berdasarkan kat-
egori berikut:

1. Data Ganda atau Duplikat

Ada beberapa data yang diupload lebih dari
sekali yang menyebabkan data tersebut men-
jadi terduplikat. Data ini harus disaring agar
tidak terjadi duplikat. Gambar 2 merupakan
contoh data ganda yang telah dikumpulkan.
Pada Gambar 2 merupakan salah satu contoh
data duplikasi atau data ganda, dimana data
ini di-upload lebih dari sekali.

2. Data Fix

Data ini akan dikumpulkan setelah menge-
tahui data mana yang terduplikat atau tidak,
sehingga untuk proses selanjutnya data telah
disaring agar tidak ada lagi data ganda.
Berikut contoh data yang dikumpulkan

Pada Tabel 1 adalah salah satu contoh data
judul skripsi yang telah dikumpulkan yang di-
�lter berdasarkan tahun 2022 untuk setiap ju-
rusannya.

Kajian Teori

Web semantik (semantic web) merupakan evolusi
dan perkembangan generasi web berikutnya dari
World Wide Web (WWW). Tim Berners-Lee, pen-
emu dari WWW, pertama kali memperkenalkan
web semantik pada tahun 1999 dimana meru-
pakan visi darinya untuk merancang suatu web

menjadi sumber daya data yang bermakna. Se-
buah konsorsium internasional yang didirikan tahun
1994 dan dipimpin langsung oleh Tim Berners-Lee,
W3C (World Wide Web Consortium ) mendukung
pengembangan web semantik dengan tujuan men-
garahkan WWW kepada potensi penuhnya dengan
memajukan protokol-protokol dan pemandu yang
menjamin web akan tumbuh dalam jangka pan-
jang. Web semantik merupakan web yang dapat
mendeskripsikan suatu hal dalam sebuah cara yang
dapat dimengerti oleh mesin atau komputer [2].

Tabel 1: Data Fix

Implementasi teknologi web semantik bertujuan
untuk mengoptimalkan performa server dan men-
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jalankan aplikasi bisnis pada halaman web dengan
memanfaatkan ontologi web. Hal ini mengubah
model halaman web dari "web of documents" men-
jadi "web of data" dan memungkinkan halaman web
untuk belajar memahami data, sehingga dapat di-
olah oleh mesin atau komputer [6].

Ontology/ontologi adalah istilah dari bahasa
Yunani, ontos dan logos. Dalam ilmu komputer,
ontologi bermakna suatu cara untuk merepresen-
tasikan domain pengetahuan dengan jelas dan tegas
dari suatu konsep dengan memberikan makna,
properti, maupun hubungan dan membentuk su-
atu basis pengetahuan [7]. Ontologi adalah suatu
cara mengidenti�kasikan pengetahuan dari kumpu-
lan konsep yang mencakup makna dari objek, prop-
erti dari objek serta hubungan antar objek [8].

Robert S. Boyer, dan J. Strother Moore mem-
publikasikan algoritma Boyer-Moore pada tahun
1977, dimana merupakan salah satu algoritma pen-
carian dan pencocokan string. Berbeda dengan al-
goritma pencarian string yang ditemukan sebelum-
nya, pencocokkan karakter pada algoritma Boyer-
Moore diawali dari sisi kanan pada pattern. Den-
gan pencocokkan karakter yang dimulai dari kanan,
maka dipercaya akan ada peningkatan dalam jum-
lah informasi yang diperoleh [9].

Algoritma ini merupakan algoritma pencocokan
string yang tepat, dimana mencocokkan string den-
gan urutan karakter yang sama, baik dalam jum-
lahnya maupun urutan pada tiap karakternya, den-
gan string yang sedang dipasangkan/dicocokkan.
Langkah langkah yang diambil saat mencocokkan
string pada algoritma Boyer-Moore secara berurut
adalah sebagai berikut:

1. Pencocokkan pattern pada awal teks.

2. Pencocokan dimulai dari setiap karakter pada
pattern dengan karakter pada teks diawali
dari kanan ke kiri, sehingga salah satu kon-
disi berikut bisa terpenuhi:

(a) Saat dibandingkan, karakter pada pat-
tern dan teks terjadi mismatch (ketidak-
cocokan).

(b) Jika semua karakter pada pattern cocok,
algoritma kemudian memberitahukan
posisi dimana terjadi penemuan karak-
ter.

(c) Algoritma akan menggeser karakter
pada pattern dengan memaksimalkan
nilai pergeseran good-su�x dan bad-
character, lalu langkah ke 2 akan di-
ulangi hingga posisi pattern sampai di
ujung teks.

Teknik dasar yang dimiliki algoritma Boyer-Moore
ada 2, yaitu:

1. Teknik Looking-glass

Teknik looking-glass digunakan untuk
memeriksa kecocokan dalam pattern (P) den-
gan teks (T), dimulai dari karakter paling
kanan atau indeks terakhir pada P ke kiri.

2. Teknik lompatan karakter

Jika saat dilakukan pengecekan terjadi mis-
match (tidak cocok) pada karakter dalam pat-
tern (P) dengan teks (T), maka berlaku �lom-
patan� posisi pada teks. Perpindahan lom-
patan posisi karakter didasarkan pada aturan
dalam algoritma Boyer-Moore.

Analisa Kebutuhan

Sebuah sistem harus dapat memenuhi kebutuhan
yang diinginkan, baik oleh perancang sistem itu
sendiri, ataupun pengguna sistem. Adapun kebu-
tuhan penelitian yang diperlukan pada penelitian
ini yaitu:

1. Analisa Kebutuhan Fungsional

(a) Sistem dapat melalukan input dimana
user memasukkan suatu karakter teks ke
dalam form pencarian.

(b) Sistem mampu melakukan proses hasil
pencarian yang di-input -kan oleh user
dan menampilkan hasil pencariannya.

2. Analisa Kebutuhan Non-fungsional

(a) Tampilan sistem menarik, sederhana,
dan mudah dipahami.

(b) Sistem dapat dengan mudah digunakan
oleh user.

(c) Hasil pencarian dapat dengan mudah
dibaca dan dimengerti.

Analisis Sistem

Pada dasarnya sistem ini dirancang mempunyai
kemampuan utama yaitu memproses hasil pen-
carian yang di-input -kan pengguna melalui kotak
pencarian pada halaman web. Kemudian hasil
akan muncul ketika tombol pencarian diklik. Hasil
yang akan ditampilkan akan menampilkan data dari
judul skripsi yang paling cocok dengan kata atau
kalimat yang di-input oleh pengguna.

Analisis pada sistem penelitian ini dengan mem-
buat �owchart yang dapat memudahkan perancang
sistem untuk mengetahui proses sistem yang akan
dirancang.

Pada Gambar 3 merupakan �owchart pada sis-
tem aplikasi yang dirancang. Proses akan dimu-
lai ketika user/pengguna memasukkan sebuah kata
atau kalimat ke kotak pencarian, maka kalimat
tersebut akan dilakukan pengecekan melalui algo-
ritma Boyer-Moore. Jika terdapat kata-kata pent-
ing pada input -an kalimat, maka akan dicocokkan
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ke database dan ontologi, dan kemudian hasil pen-
carian akan ditampilkan. Jika kalimat tersebut
tidak cocok dengan database, maka hasil pen-
carian juga akan langsung ditampilkan dan akan
menampilkan pesan bahwa tidak ada data. Proses
pencarian dinyatakan selesai.

Gambar 3: Flowchart Sistem

Hasil dan Pembahasan

Implementasi Sistem

Perancangan pada sistem menggunakan diagram
UML (Uni�ed Modeling Language). UML meru-
pakan bahasa gra�s yang digunakan untuk memvi-
sualisasi, menentukan secara detail, membangun,
dan mendokumentasikan sistem pengembangan
perangkat lunak berbasis Object-Oriented (OO)
[10]. UML sudah digunakan secara umum pada
dunia industri yang bertujuan menganalisis, mene-
tapkan kebutuhan, desain, maupun pengembangan
sistem. UML yang digunakan pada penelitian ini
adalah use case diagram, sequence diagram, dan ac-
tivity diagram.

Use Case Diagram

Use case diagram beroperasi dengan menggam-
barkan interaksi antara pengguna pada sebuah sis-
tem dengan sistem itu sendiri melalui narasi ten-
tang cara penggunaan dan pemakaian sistem terse-
but [11]. Use case diagram berarti mende�nisikan
siapa yang menggunakan atau berinteraksi dengan
sistem dan apa aksi yang sistem lakukan.

Pada Gambar 4 menunjukkan sebuah sistem
dimana aktor/user merupakan orang yang dapat
mengakses sistem aplikasi web pencarian dan da-
pat meng-input form pencarian. Kegiatan per-
tama adalah user mengunjungi halaman web dan
diarahkan ke halaman beranda, dimana user akan
menggunakan form pencarian dan menginputkan
query. Setelah user telah menginput pencarian
dan menekan tombol pencarian, dimana kondisi
mengunjungi halaman web terpenuhi, maka sistem
menampikan hasil pencarian.

Gambar 4: Use Case Diagram Sistem

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 23 No :2, Juni 2024,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227

193



Sequence Diagram

Sequence diagram memaparkan perilaku objek
kepada use case yang menerangkan pada pengiri-
man dan penerimaan pesan antar objek dalam su-
atu waktu tertentu [12].

Gambar 5: Sequence Diagram Sistem

Pada Gambar 5, diagram ini menunjukkan user
melakukan aktivitas mengunjungi atau membuka
halaman web, kemudian sistem menampilkan ha-
laman beranda yang berisi form pencarian yang se-
lanjutnya user dapat meng-input sesuatu di form
pencarian tersebut. Query akan diolah melalui sis-
tem dan pencarian kata kunci dilakukan sesuai in-
put-an user dan database. Kemudian data dite-
mukan dan hasil pencarian ditampilkan kepada
user.

Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan aliran atau work-
�ow suatu aktivitas ke aktivitas lain pada sebuah
sistem yang ada.

Pada Gambar 6, user sebagai pengguna mem-
buka sistem aplikasi web. Sistem akan merespon
dan menampilkan halaman beranda yang berisi
form pencarian, dimana form ini akan digunakan
oleh user untuk menginput pencarian yang di-
inginkan. Sistem akan mencari data berdasarkan
database dan ontologi, kemudian menampilkan hasil
pencarian kepada user. Jika tidak ada data yang di-
dapatkan, maka hasil pencarian langsung berakhir,
dan user dapat meng-input kembali kata pencarian.

Gambar 6: Activity Diagram Sistem

Implementasi Ontologi

Perancangan ontologi bertujuan mende�nisikan
langkah-langkah dalam pembentukan ontologi dan
komponen yang ingin dibangun. Pembangunan on-
tologi memiliki beberapa tahapan, yaitu menen-
tukan class, menentukan object property, menen-
tukan data property, menentukan individual, dan
menentukan domain. Pada penelitian ini domain
yang ditentukan adalah data dari judul skripsi yang
bersumber dari website repository UIN-SU. On-
tologi dirancang dan dibangun dengan menggu-
nakan software bernama Protégé.

Pada Gambar 7 merupakan tampilan awal pada
software Protégé. Protégé umum digunakan untuk
membangun basis pengetahuan ontologi. Protégé
bersifat open source yang dapat diunduh pada si-
tus resminya.

Perancangan Class

Class dalam ontologi dapat disebut sebagai entitas.
Suatu ontologi tidak akan dapat dibentuk tanpa
adanya class. Oleh karena itu, tahapan awal dalam
perancangan ontologi adalah membangun class.

Pada Gambar 8, merupakan rancangan class
yang dibentuk menggunakan software Protégé.
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Gambar 7: Protégé

Gambar 8: Perancangan Class

Keterangan dari setiap class adalah :

1. Class Author mengelompokkan data author
atau penulis judul skripsi.

2. Class Judul mengelompokkan data judul
skripsi yang ditulis author.

3. Class Jurusan mengelompokkan data jurusan
dari judul skripsi.

4. Class tahun mengelompokkan data tahun be-
rapa judul skripsi di-upload.

5. Class URL mengelompokkan data URL
repository judul skripsi.

Perancangan Property

Property yang dirancang terdiri dari Object Prop-
erty dan Data Property, yakni :

1. Object Property

Object Property dide�nisikan sebagai
penghubung antara class dengan individu,
class dengan class/subclass, maupun hubun-
gan antar individu.

Gambar 9: Perancangan Object Property
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Berikut merupakan keterangan dari object
property pada Gambar 9.

(a) Object Property �ditulis_oleh�
menghubungkan class �judul� dengan
class �author� .

(b) Object Property �menulis_judul�
menghubungkan class �author� dengan
class �judul�.

(c) Object Property �milik_judul�
menghubungkan class �url� dengan class
�judul�.

(d) Object Property �milik_jurusan�
menghubungkan class �judul� dengan
class �jurusan�.

(e) Object Property �punya_judul�
menghubungkan class �jurusan� dengan
class �judul�.

(f) Object Property �punya_url� menghubungkan
class �judul� dengan class �url�.

2. Data Property

Data Property digunakan untuk mende�n-
isikan atribut pada sebuah individu, lihat
Gambar 10.

Gambar 10: Perancangan Data Property

Data property pada Gambar 10 adalah :

(a) Data Property �jenis_kelamin� meru-
pakan domain dari setiap individu pada
class �author � dan class �judul�.

(b) Data Property �jurusan� merupakan do-
main dari setiap individu pada class
�judul�.

(c) Data Property �link_url� merupakan do-
main dari setiap individu pada class
�url� dan class �judul�.

(d) Data Property �nama_author � meru-
pakan domain dari setiap individu pada
class �author� dan class �judul�.

(e) Data Property �nama_judul� meru-
pakan domain dari setiap individu pada
class �judul�.

(f) Data Property �tahun� merupakan do-
main dari setiap individu pada class
�judul�.

Perancangan Individuals

Individuals dibuat bertujuan untuk memasukkan
data-data ke dalam sebuah class dalam ontologi.
Individuals atau disebut juga instance adalah ben-
tuk paling dasar dari class yang terhubung dan
terkait dengan property.

Pada Gambar 11 merupakan contoh individu-
als yang telah dirancang. Indivuduals mencakup isi
dari class yang telah dirancang, yaitu nama penulis
skripsi, daftar judul skripsi, tahun, URL, dan juru-
san.

Implementasi SPARQL

SPARQL (SPARQL Protocol and RDF Query Lan-
guage) merupakan query pada RDF atau OWL
yang digunakan untuk memanipulasi dan mengam-
bil data. SPARQL digunakan pada Apache Jena
Fuseki. SPARQL juga berfungsi membantu peng-
guna mengecek atau membuktikan apakah on-
tologi yang telah dibuat sudah berhasil atau tidak.
Berikut merupakan contoh implementasi SPARQL.

Gambar 12 merupakan query SPARQL yang
disediakan oleh Apache Jena Fuseki yang bertujuan
untuk menampilkan class yang telah dibuat pada
sebuah ontologi.

Gambar 13 merupakan hasil atau output pada
query SPARQL yang telah dieksekusi pada Gam-
bar 12. Terlihat bahwa output dari query SPARQL
tersebut adalah menampilkan seluruh class dari on-
tologi yang telah diimplemetasikan sebelumnya dan
sesuai dengan rancangan yang telah dibuat.

Implementasi Interface Web

Impelentasi sistem adalah tahapan terakhir dari
perancangan sebuah sistem, termasuk didalam-
nya pengujian pada sistem yang telah dirancang.
Pada implementasi sistem, yang perlu diperhatikan
dan cukup penting adalah implementasi desain
user-interface. User-interface bertujuan sebagai
penghubung antara user dengan sistem. User-
interface dirancang menggunakan framework CSS
dari Bootstrap versi 4, serta menggunakan CSS
tambahan.
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Gambar 11: Perancangan Individuals
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Gambar 12: Implementasi SPARQL

Gambar 13: Hasil Query SPARQL

Gambar 14: Halaman Beranda

Gambar 15: Halaman About

Gambar 14 merupakan halaman awal atau be-
randa ketika pertama kali web dibuka menggunakan
web browser dariMicrosoft Edge. Gambar 15 meru-

pakan halaman tentang atau about yang berisi in-
formasi singkat mengenai aplikasi pada penelitian
ini.
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Pengujian

Pengujian yang dilakukan yaitu dengan mensimu-
lasikan proses pencarian dengan query tertentu un-

tuk mengetahui apakah sudah sesuai dengan basis
pengetahuan atau tidak, serta kecepatan pencarian.
Hasil proses pengujian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2: Hasil Pengujian Query

Tabel 2 merupakan pengujian dan hasil pengu-
jian yang dilakukan berdasarkan query pencarian.
Pada setiap query tertentu menampilkan kolom
tabel yang berbeda-beda sesuai dengan data yang
ditampilkan. Dari 32 kalimat pencarian yang telah
diuji, terdapat 30 kalimat yang menampilkan hasil

yang sesuai dengan knowledge base, dimana satu
kalimat pengujian bersifat typo (salah ketik). Den-
gan menggunakan rumus berikut ini (1):

Dengan begitu persentase keberhasilan pengu-
jian sistem ini mencapai 94%.

Gambar 16: Contoh Hasil Pengujian
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Gambar 16 merupakan salah satu contoh output
hasil pengujian yang disajikan dalam bentuk tabel.
Query pencarian yang diuji pada gambar tersebut
adalah �siapa penulis judul skripsi jurusan biologi?�

Penutup

Berdasarkan hasil rancangan sistem serta pengu-
jian, penulis menyimpulkan jika implementasi sis-
tem sudah berjalan dengan baik sesuai yang di-
inginkan, baik dari segi �tur-�turnya, tampilan in-
terface maupun hasil pencarian. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa query yang di-input sudah
sesuai dengan basis data dan ontologi, serta waktu
kecepatan pencarian cukup baik, yang didasari se-
makin banyaknya data yang muncul dalam pencar-
ian, maka akan semakin banyak pula waktu yang di-
dapatkan, meskipun ini bukan syarat mutlak karena
ada beberapa faktor yang menentukan. Diharap-
kan dengan adanya sistem ini dapat meningkatkan
akurasi dan e�siensi waktu pencarian, serta mem-
permudah mengakses daftar judul skripsi khusus-
nya pada fakultas Sains dan Teknologi UIN Sumat-
era Utara, serta saran untuk penelitian selanjut-
nya sistem pencarian dapat mendeteksi kalimat typo
(salah ketik) yang berasal dari user saat mengetik
kalimat pencarian.
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